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	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrispsikan penerapan kurikulum merdeka dalam mengembangkan karakter peserta didik, dan mengindentifikasi faktor pendung dan penghambat kurikulum merdeka dalam mengembangkan karakter peserta didik di TKN Pembina Dewi Kayangan Tahun Pelajaran 2024/2025.  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data atau pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi, member chek, dan rekan sejawat. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) penerapan kurikulum merdeka dalam mengembangkan karakter peserta didik di TKN Pembina Dewi Kayangan pada lima dimensi profil pelajar pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bernalar kritis, mandiri dan kreatif menanamkan karakter yang baik seperti mengucapkan do’a sebelum dan sesudah belajar, bersikap sopan santun, dapat menghargai perbedaan antara sebaya, mau bekerjasama dalam kelompok kecil, membantu teman yang kesulitan, melakukan tugas sederhana tanpa bantuan, bertanya saat tidak memahami sesuatu, dan mampu menghasilkan karya sederhana melalui kegiatan pembiasaan. 2) Faktor pendukung kurikulum merdeka dalam mengembangkan karakter peserta didik di TKN Pembina Dewi Kayangan a) Tersedianya fasilitas yang menjadi sarana dan prasarana yang menunjang pembiasaan contoh; mushola sebagai tempat anak praktik beribadah, alat permainan, adanya tong sampah, alat kebersihan, dan lapangan bermain. b) Mendapatkan dukungan kepala sekolah dan orang tua dalam kegiatan yang berpusat pada peserta didik. Sedangkan faktor penghambatnya a) Adanya beberapa peserta didik yang kurang kondusif selama kegiatan berlangsung. b) Keterbatasan guru dalam mengawasi peserta didik dalam membiasakan peserta didik hanya di dalam lingkungan sekolah. c) Keterbatasan buku referensi, akases internet yang belum terfasilitasi, hal ini menjadi hambatan karena internet merupakan salah satu sumber informasi dan materi pembelajaran yang penting.
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	ABSTRACT
This study aims to describe the implementation of the independent curriculum in developing student character and to identify the supporting and inhibiting factors of the independent curriculum in developing student character at TKN Pembina Dewi Kayangan in the 2024/2025 academic year. This research is a descriptive qualitative study. Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. The data obtained are analyzed descriptively through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity testing or data validity checking uses triangulation, member checking, and peer review. The results of the study indicate that 1) the implementation of the independent curriculum in developing the character of students at TKN Pembina Dewi Kayangan in the five dimensions of the Pancasila student profile, namely being faithful, reverent to God Almighty, and having noble character, being globally diverse, thinking critically, being independent and creative, instills good character such as saying prayers before and after studying, being polite, respecting differences among peers, being willing to cooperate in small groups, helping friends in need, performing simple tasks without assistance, asking questions when something is not understood, and being able to produce simple works through habitual activities. 2) Supporting factors of the independent curriculum in developing the character of students at TKN Pembina Dewi Kayangan a) The availability of facilities that serve as supporting infrastructure for habit formation, such as a prayer room as a place for children to practice worship, play equipment, trash bins, cleaning equipment, and a playground. b) Support from the school principal and parents in student-centered activities. Meanwhile, the inhibiting factors are: a) The presence of some students who are less conducive during the activities. b) The limitations of teachers in supervising students in developing habits only within the school environment. c) The limitations of reference books and internet access, which are not yet facilitated. This becomes an obstacle because the internet is an important source of information and learning materials.
Keywords: Merdeka Curriculum; Pancasila Student Profile; Children's Character.
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1.   Introduction
Pendidikan adalah suatu hal yang harus kita pahami karena di dalamnya ada suatu proses belajar mengajar, dimana ada seorang guru dan beberapa murid, Guru yang dalam forum ini bertugas untuk memberi pemahaman pada anak didiknya dan murid dengan tugas mendengarkan penjelasan dari seorang guru.  dimana jika murid itu tidak paham sepenuhnya tentang pengajaran yang guru sampaikan di sekolah maka guru tersebut gagal dalam memberi pembelajaran pada anak didiknya. Murid pun seharusnya begitu harus menyimak pembelajaran yang diberikan oleh gurunya (Adzroil Ula Al Etivali & Alaika M. Bagus Kurnia PS, 2019)
Maka dari itu kita semua wajib memiliki pendidikan terutama warga Indonesia yang dikenal dengan ke Ramahannya, Ramah disini adalah contoh dari pendidikan juga yakni pendidikan karakter. Dan wajib adanya komunikasi antara guru dan murid agar tidak terjadi discomunication.
Anak usia dini adalah individu yang berada pada fase perkembangan awal yang mencakup usia antara 2sampai 6 tahun. Pada masa ini anak mengalami perkembangan fisik, emosi, sosial, dcan kognitif yang sangat pesat. Sedangkan masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut golden age. Pada masa ini otak anak mengalami perkembangan paling cepat sepanjang sejarah kehidupannya. Hal ini berlangsung pada saat anak dalam kandungan hingga usia dini, yaitu usia nol sampai enam tahun. Namun, masa bayi dalam kandungan hingga lahir, sampai usia empat tahun adalah masa-masa yang paling menentukan. Periode ini, otak anak sedang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Oleh karena itu memberikan perhatian lebih terhadap anak di usia dini merupakan keniscayaan. Wujud perhatian diantaranya dengan memberikan pendidikan baik langsung dari orang tuanya sendiri maupun melalui lembaga Pendidikan anak usia dini. Oleh sebab itu perkembangan pada masa awal ini akan menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya. Keberhasilan dalam menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan menentukan keberhasilan pada masa perkembangan berikutnya (Fauzidin Moh dan Mufarizuddin, 2018)
Kurikulum Merdeka, sebagaimana yang diuraikan oleh Sriandila, dan Syahid, dalam (Lestari, 2024) tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga untuk membangun keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi sejak usia dini. Ini sejalan dengan visi pendidikan yang berorientasi pada pengembangan karakter dan potensi anak secara holistik. Namun, seperti halnya implementasi kebijakan lainnya, implementasi Kurikulum Merdeka tidaklah tanpa tantangan.
Nadim Anwar Makarim menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka belajar merupakan kurikulum yang mengacu pada pendekatan bakat dan minat, yaitu mengembangkan profil pelajar Pancasila pada peserta didik. Profil pelajar merupakan sumber yang datang dari karakter bangsa, Pendidikan dan budaya yang diwujudkan kepada masayarakat terlebih khusus kepada peserta didik yang sebagai pemuda pemudi bangsa Indonesia, Pancasila terbagi menjadi enam bagian yaitu, Berahlak mulia, Kreativitas, Gotong royong, Kebinekaan global, bernalar kritis dan kemandirian (Hasmi et al., 2023)
Oleh karenanya, akhir-akhir ini kebijakan merdeka belajar sedang gencar- gencarnya disosialisasikan ke lembaga pendidikan anak usia dini sampai pada perguruan tinggi. Merdeka belajar mempunyai peluang besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia Prameswari dalam (Hidayah, 2023). Apalagi konsep merdeka belajar ini dimulai sejak usia dini golden age.
Se$hingga pada kurikulum me$rde$ka sangat me$mpe$rhatikan pe$mbe$ntukan karakte$r pada anak namun dalam praktiknya pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka dalam me$nge$mbangkaan karakte$r anak usia dini me$me$rlukan pe$mahaman yang me$dalam ole$h para pe$ndidik se$hingga tantangan utama yang di hadapi ole$h guru yaitu kurangnya pe$mahaman guru te$rkait pe$ngimle$me$ntasian kurikulum me$rde$ka se$hingga pe$ne$litian ini akan me$nganalisis pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka dalam me$nge$mbangkan karakte$r anak  usia dini(Pratiwi et al., 2023).
Pe$ndidikan karakte$r anak usia dini me$rupakan usaha sadar untuk me$nge$mbangkan pote$nsi anak usia dini de$ngan cara me$nanamkan pe$nge$tahuan me$rubah sikap dan tingkah laku me$njadi me$njadi anak yang me$miliki watak, sifat dan ke$pribadian yang kuat me$lalui pe$ngajaran, pe$latihan nilai karakte$r yang ditanamkan anak usia dini diantaranya: re$ligious, inte$gritas, gotong royong, mandiri, dan nasionalisme$ (Hasanah & Fajri, 2022)
Pe$ndidikan Karakte$r adalah suatu siste$m pe$namaan nilai-nilai karakte$r yang me$liputi kompone$n pe$nge$tahuan, ke$sadaran atau ke$mauan, dan tindakan untuk me$laksanakan nilai-nilai te$rse$but, baik te$rhadap Tuhan Yang Maha E$sa, diri se$ndiri, se$sama, lingkungan, maupun ke$bangsaan (Samani, 2012). Pe$nge$mbangan karakte$r bangsa dapat dilakukan me$lalui pe$rke$mbangan karakte$r individu se$se$orang. akan te$tapi, kare$na manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya te$rte$ntu, maka pe$rke$mbangan karakte$r individu se$se$orang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yang be$rsangkutan. Artinya, pe$rke$mbangan budaya dan karakte$r dapat dilakukan dalam suatu prose$s pe$ndidikan yang tidak me$le$paskan pe$se$rta didik dari lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan budaya bangsa. Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila, jadi pe$ndidikan budaya dan karakte$r adalah me$nge$mbangkan nilai-nilai Pancasila pada diri pe$se$ta didik me$lalui pe$ndidikan hati, otak, dan fisik (Novan, 2023)
Hasil obse$rvasi awal di TKN Pe$mbina De$wi Kayangan pada Tanggal 12 Januari 2025 dite$mukan bahwa siswa dan  siswi disana me$miliki karakte$r yang sangat bagus dan me$nonjol mulai dari rasa tanggung jawab  dibuktikan dengan Ketika anak  selsai memainkan permainan maka  anak akan langsung membereskan mainannya, ke$disiplinandi buktikandengan disiplin waktu datang ke  sekolah harus pada jam 07:00 anak sudah ada disekolah, se$rta ke$mandirian yang di buktikan dengan anak sudah bisa menyelesaikan tugasnya  sendiri  tanpa  ada bantuan dariguru  atau temannya serta kemandirian anak memang sangat di utamakan kare$na ada be$be$rapa pe$mbiasaan yang di laksanakan di  TKN Pe$mbina De$wi  Kayangan se$pe$rti pe$raturan-pe$raturan ke$disiplinan yang dimana anak-anak harus datang te$pat waktu, me$makai se$ragam yang se$suai dan le$ngkap, pe$ringatan dan te$guran yang lansung di lontarkan ke$tika anak  be$rbuat salah dan me$mbiasakan anak  untuk  langsung be$rtanggung jawab atas ke$salahannya dan pe$mbiasaan-pe$mbiasaan itu timbul dari  turunan kurikulum me$rde$ka yang me$ne$kankan pe$mbe$lajaran karakte$r pada anak usia   dini.
Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan  guru di  TKN Pe$mbina De$wi Kayangan pada tanggal 12 Januari 2025  yang dimana di dalam kurikulum se$be$lumnya yaitu kurikulum K-13 yang me$mang tidak se$lalu me$ne$kankan Pe$ndidikan karakte$r di  dalamnya se$hingga, ke$tika kurikulum me$rde$ka  di te$rapkan di se$kolah  ini  me$mang me$munculkan pe$mbiasaan-pe$mbiasaan karakte$r se$pe$rti  ke$disiplinan anak, rasa tanggung jawab pada anak, se$rta ke$mandirian anak sangat lah di  utamakan (Susilawati, 2020)
Be$rdasarkan uraian di atas pe$ne$liti te$rtarik untuk menganalisis pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka dalam me$nge$mbangkan karakte$r anak usia dini Di TKN Pe$mbina De$wi Kayangan Tahun Pe$lajaran 2024-2025.

2.   Materials and Methods
Je$nis pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian kualitatif, pe$ne$litian kualitatif me$rupakan me$tode$ pe$ne$litian de$skriptif yang me$mpe$rdalam hasil yang dipe$role$h se$hingga pe$mbaca dapat me$mahami se$cara de$tail apakah akan me$milih antara pe$ne$litian kuantitatif dan kualitatif. Sugiyono me$nde$finisikan pe$ne$litian kualitatif se$bagai pe$ne$litian untuk me$mpe$lajari ke$adaan alami yang me$njadikan instrume$nt se$bagai kunci pe$ne$litian.Le$bih lanjut Moe$log me$nde$finisikan pe$ne$litian kualitatif se$bagai pe$ne$litian yang be$rusaha me$mahami fe$nome$na yang te$rkait de$ngan pe$ristiwa yang dirasakan ole$h subje$k (Mardawani, 2020)
Pe$ne$litian ini dilaksanakan di TKN Pe$mbina de$wi kayangan De$sa Kayangan Ke$c. Kayangan, dengan Teknik pengumpulan data yaitu observasi wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk desain penelitiannya menggunakan Milles and Hubberman dalam (Sugiyono, 2019) dengan menggunakan 3 tahapan:
1. Konde$nsasi data 
Konde$nsasi data me$rupakan prose$s pe$milihan, pe$musatan pe$rhatian pada pe$nye$rdahanaan, pe$ngabstrakan, tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan dan langkah yang dilakukan adalah me$najamkan analisis, me$nggolongkan atau pe$ngkate$gorikan ke$dalam se$tiap pe$rmasalahan me$lalui uraian singkat, me$ngarahkan, me$mbuang yang tidak pe$rlu dan me$ngorganisasikan data se$hingga dapat ditarik dan dive$rifikasi (Budu, 2022)

2. Display data/ me$nyajikan data 
Langkah yang dilakukan se$lanjutnya dalam me$nganalisis data adalah display data yang mana pe$nyajian ini dilakukan dalam be$ntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate$gori. Dalam pe$ne$litian hal ini se$ring digunakan untuk me$nuangkan data dalam pe$ne$litian kualitatif adalah de$ngan te$ks yang me$nje$laskan rangkaian ke$jadian (Moleong, 2022).
3. Conclue$tion drawing/ ve$rcitation
 Conclue$tion drawing/ ve$rcitation me$rupakan ke$simpulan awal yang dike$mukakan masih be$rsifat se$me$ntara dan akan be$rubah apabila tidak dite$mukan bukti-bukti kuat yang me$ndukung pada tahap data yang be$rikutnya , te$tapi apabila dilakukan ole$h bukti yang valid dan konsiste$n saat pe$ne$liti ke$mbali ke$lapangan me$ngumpulkan data, maka ke$simpulan yang dike$mukakan me$rupakan ke$simpulan yang kre$dibe$l (Fiantika et al., 2022)
3.   Results (12 Pt)
1. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan Karakter AUD di TKN Pembina Dewi Kayangan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TKN Pembina Dewi Kayangan, penerapan Kurikulum Merdeka berhasil mengembangkan karakter Anak Usia Dini (AUD) melalui penekanan pada Profil Pelajar Pancasila. Sekolah mengimplementasikan lima dimensi profil tersebut—Beriman, Bertakwa, Berakhlak Mulia, Berkebinekaan Global, Gotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif melalui kegiatan pembiasaan rutin. Contohnya, pembiasaan religius (doa bersama, hafalan ayat pendek, praktik salat berjamaah) untuk dimensi akhlak, serta aktivitas seperti simulasi pemadaman api dengan petugas Damkar, gotong royong membersihkan lingkungan, pembuatan karya seni (finger painting), dan latihan upacara bendera untuk mengasah dimensi kebinekaan, kemandirian, kolaborasi, kreativitas, dan nalar kritis.  
Secara keseluruhan, karakter AUD di kelompok B4 telah menunjukkan perkembangan signifikan sesuai target Profil Pelajar Pancasila. Mayoritas anak mampu berperilaku santun, menghargai perbedaan, bekerja sama dalam kelompok, bertanggung jawab atas tugas, dan menghasilkan karya kreatif. Meski demikian, sebagian kecil anak masih memerlukan pendampingan lebih intensif karena belum konsisten dalam kegiatan keagamaan, interaksi dengan latar belakang berbeda, penyelesaian tugas gotong royong, kemandirian, pengungkapan pendapat, dan partisipasi berkarya. Kolaborasi sekolah dengan lembaga eksternal (seperti Damkar) juga memperkuat praktik kurikulum ini, menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka memberi ruang bagi sekolah untuk merancang program kontekstual guna membentuk pelajar yang berakhlak mulia, adaptif, kolaboratif, dan siap menjawab tantangan masa depan.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan Karakter AUD di TKN Pembina Dewi Kayangan

Berdasarkan analisis di TKN Pembina Dewi Kayangan, penerapan Kurikulum Merdeka dalam pengembangan karakter AUD didukung oleh empat faktor utama. Pertama, komitmen kepemimpinan sekolah melalui pelatihan internal, diskusi rutin, dan berbagi praktik baik antar-guru terkait Capaian Pembelajaran (CP) dan Profil Pelajar Pancasila, yang secara aktif difasilitasi kepala sekolah. Kedua, kolaborasi guru dalam menyusun modul ajar berbasis kebutuhan anak melalui diskusi pra-pembelajaran guna memastikan kesesuaian metode dan cakupan dimensi karakter. Ketiga, ketersediaan sarana-prasarana memadai seperti ruang kelas multifungsi (hafalan ayat, praktik salat), area bermain dalam/luar ruang, serta fasilitas kebersihan. Keempat, partisipasi orang tua dalam kegiatan gotong royong, parenting, dan class meeting yang memperkuat sinergi sekolah-keluarga.  
Di sisi lain, terdapat dua faktor penghambat dominan. Pertama, ketidakkonsistenan perilaku sebagian peserta didik selama kegiatan pembiasaan, seperti kurang fokus, pasif, atau enggan berpartisipasi—khususnya ketika berada di posisi belakang kelompok—sehingga memerlukan pendampingan intensif guru. Kedua, keterbatasan waktu orang tua akibat kesibukan pekerjaan yang mengurangi perhatian terhadap penguatan karakter anak di rumah, berpotensi menghambat kesinambungan penanaman nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Meski demikian, faktor pendukung yang holistik menunjukkan kapasitas sekolah dalam memitigasi tantangan tersebut melalui desain program yang kontekstual.
PEMBAHASAN
1. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan Karakter AUD di TKN Pembina Dewi Kayangan
Berdasarkan hasil penelitian di TKN Pembina Dewi Kayangan, penguatan karakter peserta didik sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila diimplementasikan melalui dua pendekatan pembiasaan terstruktur, rutin dan spontan. Pembiasaan rutin mencakup kegiatan berulang seperti pembacaan Al-Qur’an, hafalan ayat pendek, salat berjamaah, serta aktivitas literasi kelas untuk membentuk karakter beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan bernalar kritis. Sementara itu, pembiasaan spontan diterapkan dalam kegiatan seperti gotong royong membersihkan lingkungan, simulasi pemadaman api dengan petugas Damkar, bermain peran (dokter-pasien), dan baris-berbaris sebelum masuk kelas guna mengasah dimensi kebinekaan global, gotong royong, mandiri, dan kreatif. Kegiatan kreatif seperti pembuatan karya seni (finger painting, topi Ramadhan) serta praktik memasak dan berkebun juga menjadi bagian integral dari strategi ini.  
Secara pedagogis, Pembiasaan adalah proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif permanen dan otomatis melalui proses belajar yang berulang-ulang (Aningsih et al., 2022), sedangkan  (Ulya, 2020) Pengulangan kegiatan yang terus menerus dilakukan sehingga membentuk sebuah perilaku sesuai dengan tujuan dari kegiatan yang dilakukan. Peran guru sebagai role model dan dukungan kepala sekolah dalam menyediakan ruang pengembangan kompetensi pendidik menjadi faktor penguat efektivitas model ini. Hasilnya, tercipta lingkungan pembelajaran yang holistik, di mana peserta didik tidak hanya menguasai ritual keagamaan dan kemampuan analitis, tetapi juga berkembang dalam kemandirian, kolaborasi, apresiasi keberagaman, serta inovasi, sehingga selaras dengan visi Profil Pelajar Pancasila sebagai pondasi generasi unggul dan adaptif (Hawa, 2022).
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan Karakter AUD di TKN Pembina Dewi Kayangan
Berdasarkan analisis implementasi Kurikulum Merdeka di TKN Pembina Dewi Kayangan, terdapat tiga faktor pendukung utama yang menjadi keunggulan dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pertama, ketersediaan sarana-prasarana memadai seperti ruang multifungsi (hafalan ayat, salat berjamaah), area bermain dalam/luar ruang, fasilitas kebersihan, dan lingkungan luas yang mendukung ragam kegiatan pembiasaan. Kedua, sinergi tripartit meliputi: (a) kepemimpinan kepala sekolah dalam mengkoordinasikan program, (b) peran guru sebagai role model dalam membimbing dan mencontohkan nilai karakter secara langsung, serta (c) partisipasi orang tua dalam kegiatan berbasis peserta didik. Ketiga, antusiasme intrinsik peserta didik yang tercermin dari kedisiplinan, kemandirian tugas, dan inisiatif selama kegiatan—sejalan dengan temuan (Daga, 2021) bahwa motivasi internal anak merupakan katalis keberlanjutan pembiasaan.  
Di sisi lain, dua faktor penghambat kritis teridentifikasi: (1) ketidakkonsistenan partisipasi sebagian peserta didik, seperti sikap apatis, pasif di posisi belakang, atau enggan terlibat, yang memerlukan intervensi khusus guru; dan (2) keterbatasan waktu orang tua akibat kesibukan pekerjaan, berpotensi mengurangi kesinambungan penanaman karakter di rumah. Meski demikian, pembiasaan terstruktur berhasil menginternalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, terbukti dari perkembangan signifikan dalam dimensi akhlak mulia, kebinekaan global, gotong royong, kemandirian, nalar kritis, dan kreativitas peserta didik, menunjukkan bahwa model ini efektif sebagai fondasi pembentukan karakter AUD meski perlu penguatan pada aspek mitigasi hambatan (Masfufahb, 2022).
4.   Conclusion
Dari analisis data yang dipaparkan diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan kurikulum merdeka dalam mengembangkan karakter anak usia dini di TKN Pembina Dewi Kayangan pada lima dimensi profil pelajar pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bernalar kritis, mandiri dan kreatif menanamkan karakter yang baik seperti mengucapkan do’a sebelum dan sesudah belajar, bersikap sopan santun, dapat menghargai perbedaan antara sebaya, mau bekerjasama dalam kelompok kecil, membantu teman yang kesulitan, melakukan tugas sederhana tanpa bantuan, bertanya saat tidak memahami sesuatu, dan mampu menghasilkan karya sederhana melalui kegiatan pembiasaan.
          Sehingga perkembangn karakter anak di TKN Pembina Dewi Kayangan sudah cukup berkembang walaaupun ada bebrapa   anak yang memang belum mampu  mengikuti kegiatan-kegiatan pembiasaan dalam pengembangan karakter pada anak usia dini namun guru-guru terus mengupayakan pembimbingan bagi anak  yang di  rasa  belum mampu mengikuti  kegiatan secara kondusif sehingga anak-anak  yang belum kondusif dalam mengukuti  kegitan bisa mengikuti dengan baik seperti anak-anak lainnya.
2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan kurikulum merdeka dalam mengembangkan karakter anak usia dini di TKN Pembina Dewi Kayangan, antara lain:
a. [bookmark: _Hlk200387537]Faktor pendukung, 1) Tersedianya fasilitas yang menjadi sarana dan prasarana yang menunjang pembiasaan contoh; adanya tong sampah, alat kebersihan, dan lapangan bermain. 2) Mendapatkan dukungan kepala sekolah dan orang tua dalam kegiatan yang berpusat pada peserta didik.
b. Faktor penghambat, 1) Adanya beberapa peserta didik yang kurang kondusif selama kegiatan berlangsung. 2) kesibukan otang tua peserta didik dalam bekerja sehingga kurangnya perhatian terhadappengembangan karakter anak.
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